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Abstrak

Fungsi non linier merupakan bagian yang penting dalam matematika untuk ekonomi. Pada
umumnya fungsi — fungsi yang menghubungkan variabel — variabelekonomi bentuknya tidak linier.
Oleh sebab itu dengan mempelajari bentuk — bentukfungsi non linier dan memahami sifat —
sifatnya akan sangat bermanfaat daal mendalamiteori — teori ekonomi. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui fungsi apa saja dari fungsi kuadratik dan mengetahui permintaan, penawaran,
pengaruh pajak dan subsidi padakeseimbangan pasar. Metode yang digunakaan yaitu metode
kepustakaan. Kesimpulannya yaitu, analisis pengaruh pajak dan subsidi terhadap keseimbangan
pasar juga samaseperti pada kondisi linier. Pajak atau subsidi menyebabkan harga jual yang
ditawarkan oleh produsen berubah, tercermin oleh berubahnya persamaan penawaran, sehingga
hargakeseimbangan dan jumlah keseimbangan yang tercipta di pasarpun berubah.
Pajakmenyebabkan harga keseimbangan menjadi lebih tinggi dan jumlah keseimbanganmenjadi
lebih sedikit. Sebaliknya subsidi menyebabkan harga keseimbangan menjadilebih rendah dan
jumlah keseimbangan menjadi lebih banyak.

Kata Kunci: permintaan, penawaran dan keseimbangan pasar

PENDAHULUAN

Fungsi non linier merupakan bagian yang penting dalam matematika untuk ekonomi (Dewi,
2021). Pada umumnya fungsi — fungsi yang menghubungkan variabel — variabel ekonomi
bentuknya tidak linier (Megawaty et al., 2021). Oleh sebab itu dengan mempelajari bentuk
— bentuk fungsi non linier dan memahami sifat — sifatnya akan sangat bermanfaat dalam
mendalami teori — teori ekonomi (Maskar & Dewi, 2020).

Model permasalahan yang dipilih untuk di terapkan dapat dilakukan lebih tepat dan
mendekati keadaan yang sebenarnya (Maskar & Dewi, 2021). Fungsi non linier merupakan
fungsi yang banyak sekali digunakan dalam ekonomi karena lebih mendekatikeadaan nyata
(Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Banyak masalah dalam ilmu ekonomi yang menggunakan
fungsi nonlinier sebagai model (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Khususnya
persamaan — persamaan kuadratik (Saputra, Darwis, et al., 2020). Meskipun demikian tidak
semua aplikasinya dimuat disini (Very & Pasha, 2021). Aplikasi fungsi kuadratik yang di
jelaskan,dibatasi untuk fungsi permintaan dan penawaran (Ulfa et al., 2016).

Fungsi permintaan dan fungsi penawaran yang kuadratik dapat berupa potonganlingkaran,
potongan elips, potongan hiperbola maupun potongan parabola (Efendi et al., 2021). Cara
menganalisis keseimbangan pasar untuk permintaan dan penawaran yang non linier
samaseperti halnya dalam kasus yang linier (Utami & Dewi, 2020). Keseimbangan pasar
ditunjukkan oleh kesamaan Qd = Qs, pada perpotongan kurva permintaan dan kurva
penawaran (Putri & Dewi, 2020). Bentuk fungsi penerimaan total (total revenue, R) yang
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non linear pada umumnya berupa sebuah persamaan parabola terbuka ke bawah (Maskar &
Anderha, 2019).

KAJIAN PUSTAKA

Permintaan

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada berbagai tingkat harga
selama periode tertentu pada suatu daerah (geografis tertentu) (Anderha & Maskar, 2021).
Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu
dengan tingkat harga tertentu dan dalam periode tertentu (Parnabhakti & Puspaningtyas,
2020). Fungsi permintaan adalah permintaan yang dinyatakan dalam hubungan matematis
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Dengan
fungsi permintaan, maka kita dapat mengetahui hubungan antara variabel tidak bebas
(dependent variable) dan variabel-variabel bebas (independent variables) (Darwis et al.,
2020). Penjelasan dimuka dapat ditulis dalam bentuk persamaan matematis yang
menjelaskan hubungan antara tingkat permintaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan (Saputra & Pasha, 2021). Hukum permintaan mengatakan bahwa untuk barang
normal ada hubungan terbalik antara harga dan kuantitas, yaitu apabila harga naik maka
kuantitasyang ingin dibeli konsumen akan berkurang (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Hukum
permintaan hanya berlaku bila kondisi cateris paribus atau diasumsikan faktor- faktor lain
tidak mengalami perubahan (Ulfa, 2019). Ada tiga hal penting dalam konsep permintaan
(Dewi & Septa, 2019). Pertama, jumlah yang diminta merupakan kuantitas yang
diinginkan (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Kedua, apa yang diinginkan tidak merupakan
harapan kosong, tapi merupakan permintaan efektif, artinya jumlah dimana orang bersedia
membeli pada harga yang mereka harus bayar untuk komoditi itu (Sugama Maskar, n.d.).
Kuantitas yang diminta merupakan arus pembelian yang kontinyu (Maskar & Wulantina,
2019).

Penawaran

Dalam ilmu ekonomi, penawaran (supply) diartikan sejumlah barang, produk atau
komoditi yang tersedia dalam pasar yang siap untuk di jual kepada konsumen yang
membutuhkannya (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Penawaran juga dapat diartikan sebagali
sejumlah barang (goods), jasa (service) atau komoditi yang tersedia di pasar dengan harga
tertentu pada waktu tertentu (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Diantara pakar ekonomi ada
pula yang mengartikan penawaran sebagai sejumlah barang ekonomi yang tersedia di pasar
dengan maksud untuk dijual dengan harga tertentu (Saputra, Pasha, et al., 2020).
Penawaran dapat juga diartikan bermacam-macam barang atau produk yang ditawarkan
untuk dijual dengan bermacam-macam harga di pasar (Saputra & Febriyanto, 2019). Pada
penawaran, kuantitas yang ditawarkan berhubungan positif dengan harga barang (Ulfa &
Puspaningtyas, 2020). Kuantitas yang ditawarkan meningkat ketika harga meningkat dan
menurun ketika harga menurun (Ulfa, 2018). Hukum penawaran merupakan suatu
pernyataan yang menjelaskan mengenai sifat hubungan antara harga suatu barang dengan
jumlah barang yang ditawarkan (Maskar et al., 2020). Dalam hukum ini prinsipnya adalah
bagaimana keinginan para penjual untuk menawarkan barangnya apabila harganya tinggi
dan bagaimana pula keinginan penjual untuk menawarkan barangnya apabila harganya
rendah (Dewi, 2018). Hukum penawaran menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu
barang maka semakin banyak jumlah barang yang ditawarkan (Maskar, 2020). Sebaliknya
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semakin rendah suatu barang maka akan semakin sedikit jumlah barang yang ditawarkan
(Wulantina & Maskar, 2019a).

Keseimbangan Pasar

Keseimbangan pasar (market equilibrium) merupakan kondisi di mana jumlah barang yang
diminta sama dengan jumlah barang yang ditawarkan pada tingkat harga tertentu
(Puspaningtyas, 2019a). Keseimbangan pasat juga dapat dipahami sebagai suatu kondisi di
mana harga produk yang ditawarkan sama dengan harga produk yang diminta oleh
konsumen (Puspaningtyas, 2019b). Market equilibrium atau keseimbangan pasar adalah
sebuah kondisi ketika terjadi keseimbangan antara jumlah produk (atau jasa) yang diminta
maupun yang ditawarkan, dalam harga tertentu (Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Proses
ini penting guna menentukan bahwa kurva keseimbangan akan tetap stabil ataupun tidak
(Setiawansyah et al., 2020). Kurva tersebut dapat dikalkulasikan dengan rumus
keseimbangan dari pasar (Saputra & Permata, 2018). Ketika titik keseimbangan pasar
tercapai, maka tidak ada kecenderungan perubahan harga atau harga cenderung tetap.
Harga ini disebut dengan harga keseimbangan. Terbentuknya harga keseimbangan
ditentukan oleh kekuatan antara permintaan dengan penawaran. Jika permintaan lebih kuat
dari penawaran, maka harga akan naik (Utami & Ulfa, 2021). Sebaliknya, apabila
penawaran lebih kuat dari permintaan, maka harga akan turun. Secara sederhana konsep
keseimbangan pasar dipahami sebagai kesepakatan antara penjual atau produsen dengan
pembeli atau konsumen (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Namun secara lebih kompleks,
keseimbangan pasar dapat diartikan sebagai titik potong sebagai hasil pertemuan antara
fungsi permintaan dengan fungsi penawaran (Wulantina & Maskar, 2019b).

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode kepustakaan. Studi kepustakaan adalah kegiatan
untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi objek
penelitian. Studi pustaka (library research), yakni penelitian yang obyek kajiannya
menggunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai sumber datanya. Penelitian ini
dilakukan dengan membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai literatur yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi Kuadratik

Suatu persamaan kuadrat mungkin dapat berbentuk suatu lingkaran elips,
parabola,hiperbola atau bentuk yang lain. Bentuk umum persamaan kuadratik : Ax2 + Bxy
+Cy?2+Dx+Ey+F=0.

Di mana: A,B,C,D,E dan F adalah konstan dan paling tidak salah satu dari A, B dan
Ctidak bernilai sama dengan nol. Kurva yang menggambarkan persamaan di atas
dapatdiperolen dengan mengiris dua buah kerucut dengan suatu bidang datar. Dari
persamaankuadratik Ax? + Bxy + Cy? + Dx + Ey + F = 0 denagn mudah dapat diketahui
secaracepat apakah kurvanya berbentuk lingkaran, ellips, parabola atau hiperbola.

a. Jika B = 0 dan A = C, maka irisan berbentuk lingkaran.

b. Jika B2 - 4 AC < 0, maka irisan berbentuk elips.

c. Jika B2 - 4 AC =0, maka irisan berbentuk parabola.

d. Jika B2 - 4 AC > 0, maka irisan berbentuk hiperbola.
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1. Lingkaran
Secara ilmu ukur, lingkaran di definisikan sebagai tempat kedudukan titik — titik
pada bidang datar yang jaraknya dari suatu titik tertetnu tetap. Titik tertentu itu
dinamakan pusat dan jarak titik — titik pada lingkaran ke pusat dinamakan jari — jari
lingkaran.Bentuk umum persamaan lingkaran adalah: Ax? + Ay? + Dx + Ey + F = 0.

2. Ellips
Secara ilmu ukur, ellips di definisikan sebagai tempat kedudukan titik — titik pada
bidang datar yang jumlah jaraknya dari dua buah titik tetap. Kedua titik
tersebutdinamakan fokus. Suatu ellips dibagi secara simetris oleh dua sumbu yang
berpotongantegak lurus. Yang panjang dinamakan sumbu panjang dan yang pendek.
Perpotongankedua sumbu disebut pusat ellips. Bentuk umum persamaan ellips
adalah Ax2 + Cy2 + Dx + Ey + F = 0 dimana A, C, A dan C berlainan tanda.
Persamaan ellips dapat ditulis dalam bentuk standar.

3. Parabola
Secara ilmu ukur, parabola di definisikan sebagai tempat kedudukan titik — titik
padasuatu bidang datar yang jaraknya ke suatu titik dank e suatu garis tertentu sama.
Titik tersebut dinamakn focus dan garisnya disebut “directrix”. Suatu parabola
simetris terhadap suatu garis yang disebut sumbu. Perpotongan sumbu parabola
disebut dengan “vertex” parabola. Persamaan umum dari suau parabola yang
sumbunya sejajar sumbu y adalah:
A2 +Dx+Ey+F=0
Jika sumbunya sejajar sumbu X, persamaannya:
Cy?+Dx+Ey+F=0,
Bentuk persamaan standar dari parabola adalah:
(x-h)>=4p (y - k)
Di mana (h,k) adalah vertex parabola dan sumbunya sejajar dengan sumbu y; atau
(y-K)=4p(x-h)
Untuk parabola yang sumbunya sejajar dengan sumbu y:
Jika p < 0, maka parabola terbuka ke bawah.
Jika p > 0, maka parabola terbuka ke atas.
Untuk parabola yang sumbunya sejajar dengan sumbu X:
Jika p < 0, maka parabola terbuka di sebelah kiri.
Jika p > 0, maka parabola terbuka di sebelah kanan.

4. Hiperbola
Secara ilmu ukur hiperbola di definisikan sebagai tempat kedudukan titik - titik
pada bidang datar yang selisih jaraknya terhadap dua titik tertentu besranya tetap.
Hiperbolamempunyai dua sumbu yang membagi dua hiperbola secara simetris dan
yang memotong hiperbola disebut “transverse”. Pada suatu hiperbola terdapat dua
buah garis asimtot yang saling berpotongan. Titik potongnya disebut pusat
hiperbola, bentuk umum persamaan hiperbola yaitu: Ax2 + Cy2+ Dx + Ey+ F =0
dimana A dan C berlawanan tanda.

Permintaan, Penawaran, Pengaruh Pajak Dan Subsidi Pada Keseimbangan Pasar

Selain berbentuk fungsi linier, permintaan dan penawaran dapat pula berbentuk fungsinon
linier. Fungsi permintaan dan fungsi penawaran yang kuadratik dapat berupa potongan
lingkaran, potongan elips, potongan hiperbola maupun potongan parabola.Cara
menganalisis keseimbangan pasar untuk permintaan dan penawaran yang non liniersama
seperti halnya dalam kasus yang linier. Keseimbangan pasar ditunjukkan oleh kesamaan

Qd =Q:s.
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Keseimbangan Pasar :

Qd =Qs

Qd = jumlah permintaan

Qs = jumlah penawarankE = titik keseimbangan
Pe = harga keseimbangan

Qe = jumlah keseimbang

SIMPULAN

Analisis pengaruh pajak dan subsidi terhadap keseimbangan pasar juga samaseperti pada
kondisi linier. Pajak atau subsidi menyebabkan harga jual yang ditawarkanoleh produsen
berubah, tercermin oleh berubahnya persamaan penawaran, sehingga hargakeseimbangan
dan jumlah keseimbangan yang tercipta di pasarpun berubah. Pajakmenyebabkan harga
keseimbangan menjadi lebih tinggi dan jumlah keseimbanganmenjadi lebih sedikit.
Sebaliknya subsidi menyebabkan harga keseimbangan menjadilebih rendah dan jumlah
keseimbangan menjadi lebih banyak.
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